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ABSTRAKSI

Ramadhan,Farhan Muhammad. 561911237340 T. 2023 “Rancang Bangun
Proses Naik dan Turunnya Dewi-dewi Pada Sekoci Secara Otomatis” .
Skripsi program diploma 1V, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. Amad Narto,M.Pd,,M.Mar.E,
Pembimbing II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji.

Dewi-Dewi adalah sebuah alat untuk menurunkan sebuah sekoci dimana Sekoci
merupakan sebuah sarana penyelamatan Ketika ternjadinya kecelakaan di
pelayaran. Sekoci adalah sebuah perahu yang di rancang untuk menyelamatkan
nyawa manusia jika terjadi masalah di laut. Sekoci umumnya merujuk pada sebuah
kendaraan yang dibawa oleh kapal yang lebih besar untuk digunakan oleh
penumpang dan awak kapal dalam keadaan darurat. Peneliti disini menggunakan
metode RnD, memulai meneliti pada saat praktik laut di kapal MT. Fortune Pacific
xlix pada saat peneliti melakukan praktik, peneliti mulai melakukan pengamatan
terhadap sekoci dan dewi-dewinya dikapal. Peneliti mulai membuat kerangka fikir
untuk membuat rancang bangun dewi-dewi pada sekoci secara otomatis, setelah itu
peneliti melakukan pembuatan desain kerangka dewi-dewi sekoci, dan melakukan
rancangan mekanik dan elektronik, Peneliti juga melakukan tes alat mekanik
maupun elektronik, setelah melakukan pengetesan. Peneliti mulai menemukan
masalah dalam tiang dewi-dewi dan tali, kemudian peneliti melakukan revisi
produk, setelah melakukan revisi produk. Peneliti melakukan penyempurnaan
produk. Proses pembuatan rancang bangun naik dan turunnya dewi-dewi pada
sekoci secara otomatis ini melalui metode pengumpulan data berupa metode
observasi, dokumentasi serta analisis data dimulai dengan desain perancangan alat
yang berupa tahap pembuatan alat, tahap uji coba dan tahap evaluasi serta telah di
validasi oleh Bapak Anang Budhi Nugroho M.Eng selaku dosen di Politeknik 1Imu
Pelayaran Semarang dan dalam proses pembuatan dewi-dewi pada sekoci secara
otomatis ini juga dibantu oleh Nur Rokhim merupakan seorang programer yang saat
sedang melaksanakan pendidikan di UNNES. Saran untuk penggunaan dalam
rancang bangun ini adalah tidak hanya untuk diaplikasikan kedalam sistem naik dan
turunnya dewi-dewi pada sekoci saja tapi dapat diaplikasikan pada industri
pelayaran yang dalam kerjanya bersinggungan dewi-dewi pada sekoci. Kemudian
proses yang penting dilakukan adalah melakukan pembuatan konsep awal dari
model rancang bangun yang akan dibuat otomatis dengan mengandalkan elektronik
dan mekanik pada alat.

Kata Kunci: Prosedur, Proses, Dewi-dewi pada sekoci.
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ABSTRACT

Ramadhan,Farhan Muhammad. 561911237340 T. 2023 “Design of the Process
of Ascending and Descending of Goddesses on Lifeboats Automatically™.
Diploma 1V program thesis, Engineering Study Program, Semarang
Maritime Polytechnic, Advisor I: H.Amad Narto, M.Pd,, M.Mar.E, Advisor
I1: Capt. Karolus Geleuk Sengadji.

The Goddess is a tool for lowering a lifeboat where the Lifeboat is a means of
rescue when an accident occurs on the voyage. A lifeboat is a boat designed to save
human lives in case of trouble at sea. Lifeboat generally refers to a vehicle carried
by a larger ship for use by passengers and crew in an emergency. Researchers here
use the RnD method, starting research at the time of marine practice on the MT
ship. Fortune Pacific xlix when researchers practice, researchers began to make
observations of lifeboats and goddesses on board. Researchers began to make a
frame of mind to design goddesses on lifeboats automatically, after that researchers
made skeleton designs of lifeboat goddesses, and carried out mechanical and
electronic designs, researchers also tested mechanical and electronic devices, after
testing. Researchers began to find problems in goddess poles and ropes, then
researchers revised the product, after revising the product. Researchers make
product improvements. The process of making the design of the rise and fall of the
goddesses on the lifeboat automatically through data collection methods in the form
of observation, documentation and data analysis methods begins with the designof
the tool design in the form of the tool making stage, trial stage and evaluation stage
and has been validated by Mr. Anang Budhi Nugroho M.Eng as a lecturer at the
Semarang Shipping Science Polytechnic and in the process of making goddesses on
the lifeboat automatically is also assisted by Nur Rokhim is a programmer who is
currently carrying out education at UNNES. The suggestion for use in this design is
not only to be applied to the system of rising and falling goddesses on lifeboats but
can be applied to the shipping industry which in its work intersects goddesses on
lifeboats. Then the important process is to make an initial concept of the design
model that will be made automatic by relying on electronics and mechanics on the
tool.

Keywords: Procedure, Process, Lifeboat Davits
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kapal merupakan sarana transportasi angkutan laut yang sangat dibutuhkan
sebagai salah satu penggerak kemajuan dalam dunia perekonomian. Kebutuhan
pokok, barang-barang tersebut pastinya dari berbagai daerah, antar pulau,
bahkan antar negara yang mana terpisah oleh laut. Pastinya dibutuhkan
transportasi angkutan khusus untuk membawa barang-barang kebutuhan
tersebut. Pada era globalisasi saat ini transportasi laut banyak digunakan dan
dipilih sebagai sarananya. Kapal digunakan karena lebih efisien, mampu
mengangkut barang maupun penumpang dalam jumlah banyak, serta ongkos
yang tidak terlalu mahal dibandingkan jalur darat maupun udara. Dengan
berbagai jenis kapal yang digunakan akan lebih memudahkan pengguna sesuai
fungsinya.

Banyaknya kecelakaan di kapal yang seharusnya tidak perlu terjadi
ataupun gagal dalam hal menanggulangi suatu kecelakaan di kapal disebabkan
alat-alat keselamatan yang akan digunakan tidak berfungsi dengan baik, serta
terjadinya penundaan keberangkatan kapal juga disebabkan oleh alat-alat
keselamatan yang tidak memadai di kapal. Berdasarkan hal-hal tersebut agar
menjadi perhatian terhadap pihak yang terkait yaitu perusahaan pelayaran dan
awak kapal sehingga perawatan alat-alat keselamatan menjadi suatu hal penting
yang harus dilaksanakan dengan baik agar tidak terjadi kerugian pada semua

pihak, baik itu perusahaan pelayaran maupun awak kapalnya.

Salah satu alat-alat keselamatan yang harus dirawat adalah dewi dewi pada
sekoci Dewi-dewi merupakan termasuk sarana penyelamatan ketika terjadi

1



kecelakaan pelayaran, akan tetapi terjadi beberapa kasus kecelakaan saat
melakukan pengujian peluncuran sekoci yang menyebabkan beberapa korban
luka-luka hingga meninggal dunia. Kecelakan tersebut sebagian besar
disebabkan oleh kegagalan komponen pada alat peluncur sekoci tersebut. Salah
satu upaya untuk mengurangi kegagalan pada peralatan peluncuran sekoci
adalah dengan melakukan identifikasi bahaya. Teknik yang digunakan untuk
mengidentifikasi bahaya / kegagalan pada saat peralatan peluncura sekoci yaitu
Failure Modes and Effect Analysis (FMEA) ditambah dengan Fault Tree
analysis (FTA). Dari penelitian ini didapatkan komponen kritis yaitu wirefall
dan winch brake device sedangkan penyebab dasar dari putusnya wirefall yaitu
sekoci melebihi kapasitas, abrasi, pelumasan tidak baik, terpapar lingkungan
korosif, operator tidak kompeten cuaca, terlalu lama menahan berat, dan
penggulungan wire fall yang tidak baik.

Ada hal yang menyebabkan kegagalan saat penurunan sekoci yang
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kerusakan komponen alat penunjang
penurunan sekoci. Remote control wire tidak berfungsi saat dioperasikan, block
davit yang sudah terlihat berkarat atau tidak layak dimana bisa membahayakan
ketika penurunan sekoci, serta wire falls berkarat yang sudah tidak layak pakai
sehingga sheave pada takal dewi-dewi tidak bisa berputar lancar membuat
proses penurunan sekoci terhambat dan menghabiskan waktu yang lama. Yang

seharusnya penurunan sekoci dengan waktu kurang lebih 5 menit menjadi

terkendala karena masalah-masalah tersebut. Hal-hal tersebut terjadi karena
disebabkan kurangnya perhatian untuk perawatan maupun penggantian barang

yang seharusnya diganti karena sudah tidak layak dan tidak dilakukan perbaikan



segera pada bagian yang rusak.

Mengingat pentingnya perawatan dewi-dewi pada sekoci untuk mencegah
terjadinya kegagalan saat penurunan sekoci. Makan hal ini membuat peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Rancang Bangung Proses Naik
Dan Turunnya Dewi-dewi Pada Sekoci Secara Otomatis”.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang dapat kami usulkan dalam tugas akhir sebgai

berikut:
1. Komponen apa yang digunakan untuk pembuatan dewi-dewi pada sekoci
secara otomatis?
2. Bagaimana proses pembuatan dewi-dewi pada sekoci secara otomatis?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai

berikut:
1. Untuk menganalisis komponen apa saja yang digunakan untuk pembuatan
dewi-dewi pada sekoci secara otomatis.
2. Untuk menganalisis proses pembuatan dewi-dewi pada sekoci secara
otomatis.
D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis

a Sebagai sarana untuk menerapkan, memahami dan mengaplikasikan
ilmu pengetahuan yang telah diperoleh secara teoritis yang bermanfaat
banyak untuk menambah wawasan dan pengembangan pola pikir bagi

penulis pribadi.



b. Sebagai tambahan pengetahuan tentang rancang bangun naik dan
turunnya dewi-dewi pada sekoci, serta bagaimana melakukan perbaikan
terhadap dewi-dewi pada sekoci untuk menghindari terjadinya
kegagalan saat penurunan sekoci.

¢ Sebagai masukan dan acuan serta bahan bagi penelitian dalam bidang
serupa maupun yang terkait dengan perbaikan dan perawatan dewi-dewi
pada sekoci.

2. Secara Praktis

a Sebagai sumbangan penting dalam meningkatkan pengetahuan bagi
para awak kapal terhadap proses naik turunnya dewi-dewi pada sekoci.

b. Sebagai masukan bagi awak kapal MT. Fortune Pacific XLIX dan
perusahaan pelayaran dalam melakukan perbaikan terhadap dewi-dewi
pada sekoci, agar tidak menimbulkan masalah saat proses naik turunnya

dewi-dewi pada sekoci.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori adalah suatu rangkaian penjelasan yang mengungkapkan
suatu fenomena atau realitas tertentu yang dirangkum menjadi suatu konsep
gagasan,pandangan, sikap dan atau cara-cara yang pada dasarnya menguraikan
nilai-nilai serta maksud dan tujuan tertentu yang teraktualisasi dalam proses
hubungan situasional, hubungan kondisional, atau hubungan fungsional di
antara hal-hal yang terekam dari fenomena atau realitas tertentu.
1. Alat Peraga
Menurut Arsyad Azhar (2018: 9), alat peraga dapat diartikan media alat
bantu pembelajaran dan segala macam benda yang digunakan untuk
memperagakan materi pelajaran. Alat peraga mempermudah peserta didik
dalam memahami materi yang bersifat abstrak. Selain itu alat peraga
memiliki dimensi dan bentuk yang mirip dengan aslinya, sehingga peserta
didik dapat dengan mudah memahami dan memperkuat ingatan dari suatu
sistem peralatan dibandingkan tanpa menggunakan alat peraga. Media
pembelajaran dipandang sebagai segala fisik komunikasi berupa software
dan hardware dari teknologi alat peraga tersebut. Perangkat pembelajaran
sebagai berbagai macam benda yang digunakan untuk menjelaskan bahan
ajar dan memiliki kesamaaan gagasan dengan bahan ajar yang bertujuan
menunjukan real serta memiliki kemampuan pokok, Khususnya untuk

meningkatkan dan menjelaskan materi pembelajaran.



2. Naik dan turunnya sekoci

Naik turunnya sekoci merupakan kegiatan menurunkan sekoci untuk

meninggalkan kapal dilakukan setelah mendengar alarm meninggalkan

kapal serta perintah verbal untuk meninggalkan kapal dari Nakhoda. Saat

latihan meninggalkan kapal/abandon ship drill juga dilaksanakan

penurunan sekoci.

a. Prosedur penurunan sekoci sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5

6)

Painternya masih terikat dengan benar di sekoci dari railing kapal,
dan tidak kencang atau tegang tertambat di railing agar
penurunan sekoci nantinya tidak tertahan.

Lepaskan pengunci hand brake pada boat winch dengan cara
mencabut togglepin-nya.

Semua awak kapal naik dan masuk kedalam sekoci kecuali orang
yang memiliki tugas untuk menurunkan sekoci.

Berdiri dengan benar pada stage untuk melepaskan cradle stopper
handle dari penahannya dengan mencabut toggle pin.
Lepaskan trigger line dan lashing line dari release hook
terhadap badan sekoci agar tidak tersangkut.

Orang yang bertugas menurunkan sekoci selanjutnya naik dan
menutup pintu sekoci.

Tarik tali remote control wire dari dalam sekoci untuk memutar

keluar dan menurunkan sekoci. Dalam penarikan



tali remote control wire harus dilakukan dengan hati — hati dengan
menariknya secara perlahan karena dapat menyebabkan terjadi
oleng pada sekoci. dan dapat membahayakan orang yang berada
dalam sekoci tersebut.

8) Ketika sekoci hampir mencapai permukaan laut, orang yang
bertugas menarik tali remote control wire harus mengurangi
kecepatan penurunan dengan cara sedikit mengendurkan tarikan
tali remote control wire hingga sekoci bersentuhan langsung
dengan permukaan laut secara perlahan.

9) Setelah sekoci berada di atas permukaan laut segera lepaskan
tali remote control wire dari dalam sekoci.

10) Lepaskan sekoci dari kedua boat hooknya dan lepaskan juga
sekoci dari painternya

b. Prosedur penaikan sekoci sebagai berikut:

1) Sejajarkan sekoci dengan lambung kapal lalu kaitkan boat hook
dengan sekoci.

2) Setelah boat hook dikaitkan dengan sekoci, naikkan sekoci secara
perlahan menggunakan remote control wire.

3) Jika sekoci sudah pada posisi awal pasang kembali lashing line dan
trigger line serta kaitkan hand brake pada boat winch dan pasang
toggle pin.

3. Dewi-dewi

Sistem peralatan keselamatan dewi-dewi (davits) untuk sekoci penolong



kapal pelayaran samudera biasanya mempergunakan dewi-dewi dengan
berengsel (luffing davits) atau dengan sistem gravitasi atau kombinasi.

Dikutip dari website online https://inameg.com/safety/alat-keselamatan-

dewi-dewi-dengan-sistem-berputar-radial/amp/  Dalam  pembuatannya

dewi-dewi ini terdapat bermacam-macam jenis diantaranya:

a. Dewi-dewi berengsel adalah dewi yang dapat digerakkan dalam arah
melintang kapal oleh sebuah gaya mekanis.

b. Dewi-dewi gaya berat (gravitasi) adalah dewi-dewi yang digerakkan
melintangnya diperoleh karena dari gaya berat.

Kombinasi dari kedua sistem (definisi) itu sering pula digunakan.
Adapun keuntungan dewi-dewi sistem menuang jika dibandingkan dengan
dewi-dewi sistem berputar (radial) adalah:

a. Dapat mengerem sendiri artinya mudah dapat dikuasai.

b. Tidak terdapat kesukaran yang berarti untuk menurunkan sekoci pada
sisi sebelah atas pada waktu kapal miring 150° Sistem dewi-dewi
bergerak dibedakan atas 2 bagian:

1) Dewi-dewi (davits) berengsel dengan titik putar yang tetap

2) Dewi-dewi (davits) berengsel dengan titik putar yang berpindah-

pindah (biasanya dilengkapi dengan kwadrant)

Dewi-dewi dengan sistem ini dipasang dimuka dan belakang sekocinya.
Jadi titik gantungnya dari sekoci-sekoci itu terletak pada ujungnya,

sehingga dapat menimbulkan momen lengkung apabila sekoci itu

tergantung pada takelnya. Disamping itu karena penempatan dewi-dewi itu

dibelakang dan dimuka sekoci maka memakan banyak tempat, sehingga
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pada kapal-kapal penumpang yang membutuhkan banyak sekoci-sekoci
penolong, akan menimbulkan kesukaran. Kerugian-kerugian tersebut di atas
dapat diatasi oleh dewi-dewi yang dibuat melengkung.
4. Komponen pendukung
a. ESP32
ESP32 adalah sebuah microcontroller opensource yang digunakan
untuk kebutuhan 10T. ESP32 sendiri tidak jauh berbeda dengan
ESP8266 yang familiar dipasaran, hanya saja ESP32 lebih komplek
dibandingkan ESP8266, cocok dengan projek yang besar.
ESP8266 terkenal dengan board modulenya yang bernama
NodeMcu, ESP32 juga mempunyai board module yaitu DOIT ESP32.

ESP32 juga mendukung Bluetooth.

Gambar 2.1 ESP32

Sumber: https://embeddednesia.com/v1l/menggunakan-pin-gpio-
pada-esp32/

Dalam prototype ini ESP32 berfungsi sebagai alat yang
menyambungkan ke handphone untuk menggerakkan naik dan turunnya

dewi-dewi pada sekoci yang disambungkan ke Bluetooth pada
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handphone yang tersambung ke ESP32. Adapun spesifikasinya ESP32

memiliki lebih banyak fitur daripada ESP8266. Memulai dengan ESP32

ini. Berikut ini daftar beberapa spesifikasi penting dari ESP32. Tetapi

untuk spesifikasi lengkap, dapat melihat pada Datasheet.

1)

2)

3)

4)

5

6)

8)

9)

Single or Dual-Core 32-bit LX6 Microprocessor with clock
frequency up to 240 MHz.

520 KB of SRAM, 448 KB of ROM and 16 KB of RTC SRAM.
Supports 802.11 b/g/n Wi-Fi connectivity with speeds up to 150
Mbps.

Support for both Classic Bluetooth v4.2 and BLE specifications.
34 Programmable GPIOs.

Up to 18 channels of 12-bit SAR ADC and 2 channels of 8-bit DAC
Serial Connectivity include 4 x SPI, 2 x 12C, 2 x 12S, 3 x UART.
Ethernet MAC for physical LAN Communication (requires external
PHY).

1 Host controller for SD/SDIO/MMC and 1 Slave controller for

SDIO/SPI.

10) Motor PWM and up to 16-channels of LED PWM.

11) Secure Boot and Flash Encryption.

12) Cryptographic Hardware Acceleration for AES, Hash (SHA-2),

RSA, ECC and RNG

b. L298N

10



Driver motor L298N merupakan modul driver motor DC yang
digunakan untuk mengontrol kecepatan dan arah perputaran motor DC.
Modul ini paling banyak digunakan dalam dunia elektronika dan sering
dihubungkan ke microcontroler Arduino. IC L298N merupakan sebuah
IC tipe H-bridge yang mampu mengendalikan beban induktif pada

kumparan seperti solenoid, relay, motor DC dan motor stepper.

Gambar 2.2 L298N

Sumber: https://www.empatpilar.com/apa-itu-1298n-motor-driver/

Motor listrik terdiri dari lilitan kumparan sehingga memiliki beban
induktif yang sangat besar. Pada IC L298N terdapat Transistor
Transistor Logic (TTL) dengan gerbang NAND yang berfungsi untuk
mengubah arah putaran motor suatu motor DC maupun motor stepper.
Di pasaran sudah terdapat modul driver motor menggunakan IC L298N,

sehingga lebih praktis dalam penggunaannya karena pin 1/0 nya sudah

dikemas dengan rapi dan mudah digunakan. Kelebihan akan module
driver motor L298N ini yaitu dalam hal kepresisian dalam mengontrol
motor sehingga motor lebih mudah untuk di kontrol. Alat ini berfungsi

untuk mengontrol cepat dan lambat naik dan turunnya dinamo motor

11
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pada dewi-dewi sekoci di rancang bangun ini.

1)

2)

3)

Pin Out

Pin out merupakan suatu pin yang digunakan untuk
menghubungkan ke kutub motor, karena pin ini dihubungkan ke
motor maka tidak ada kutub negatif dan positif sehingga
pemasangan kabel ke kutub motor bisa dibalik.
Pin In

Pin IN merupakan suatu pin yang dihubungkan ke pin digital
Arduino. Pin ini digunakan untuk mengatur arah putaran motor yang
dihubungkan ke driver L298N. Misalnya, jika IN1 HIGH dan IN2
LOW, maka motor berputar searah jarum jam. Namun jika IN1 LOW
dan IN2 HIGH, maka motor berputar berlawanan arah jarum jam.
Nilai logika LOW dan HIGH pada pin IN ini akan diatur pada coding
Arduino.
Pin Enable

Pin enable merupakan suatu pin yang digunakan sebagai sumber
tegangan tambahan motor DC agar kecepatan motor meningkat.
Misalkan kita menghubungkan tegangan 12V ke pin enable tersebut

maka kecepatan motor akan meningkat.

Keterangan:

1)

Enable A
Berfungsi untuk mengaktifkan bagian output motor A dan
meningkatkan tegangan dan kecepatan motor sebelah kiri (Output 1

dan 2).

12



2)

3)

4)

5

6)

Enable B

Berfungsi untuk mengaktifkan bagian output motor B dan
digunakan untuk meningkatkan tegangan dan kecepatan motor
sebelah kanan (Output 3 dan 4).
Pin 12V DC

Pin yang digunakan untuk menghubungkan ke sumber tegangan
baterai 12V DC.
Pin5vV DC

Pin yang digunakan untuk menghubungkan ke sumbertegangan
baterai 5V DC.

Pin GND

Pin GND digunakan untuk menghubungkan ke ground Arduino.

Pin Jumper

Pin jumper digunakan untuk menghubungkan ke sumber
tegangan tambahan apabila kecepatan motor kurang.
Control Pin

Control pin berfungsi sebagai kendali perputaran dan kecepatan

motor yang dihubungkan ke microcontroller

Spesifikasi Modul Driver Motor L298N:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menggunakan IC L298N (Double H bridge Drive Chip)

Tegangan minimal untuk masukan power antara 5V-35V
Tegangan operasional sebesar 5V

Arus untuk masukan antara 0-36mA

Arus maksimal untuk keluaran per output A maupun B sebesar 2A

Daya maksimal yaitu 25W

13



7) Dimensi modul yaitu 43 x 43 x 26mm
8) Berat: 269

Adaptor 5V 4A

SV 4A

Gambar 2.3 Adaptor 5V 4A

Sumber: https://www.fruugo.ie/5v-4a-ac-dc-adaptor-power-supply-
with-ic-chip-5v4a-20w-adapter-charger-transformer-with-ac-cable-
for-led-strip-light-cctv/p-182886707-390417857

Adaptor adalah sebuah perangkat elektronik yang berguna untuk
dapat mengubah tegangan arus AC (arus bolak-balik) yang tinggi
menjadi DC (arus searah) yang rendah. Adaptor banyak digunakan
sebagai power supply atau catu daya dalam beberapa peralatan

elektronika seperti amplifier, radio, Televisi dan beberapa perangkat

elektronik lainnya. Selain adaptor dipasang langsung pada peralatan
elektronik ada juga yang dirangkai sendiri secara terpisah. Untuk
adaptor yang terpisah dari peralatan elektronik merupakan adaptor yang
bersifat universal dimana pada tegangan outputnya dapat diatur manual
sesuai dengan kebutuhan, misalnya 3 Volt, 4,5 Volt, 6 Volt, 9 Volt dan

seterusnya. Adaptor berfungsi untuk menyambungkan alat-alat seperti
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d.

e.

ESP32 dan L298N ke listrik.
Jack DC Female

Jack DC power merupakan sebuah penghubung antara suatu
perangkat portabel yang membutuhkan daya listrik misalnya CCTV ke
adaptor penyuplai. Selain itu, jack ini juga biasa digunakan untuk
rangkaian elektronik yang memerlukan adaptor listrik. Jack Power
Female sendiri banyak dicari untuk menyambungkan listrik ke driver
lampu LED strip, kamera CCTV dan lain sebagainya. Dalam
penggunaannya, jack ini akan dihubungkan ke jack DC power male

(laki-laki). Jack DC Female berfungsi sebagai alat pendukung adaptor.

Gambar 2.4 Jack DC Female

Sumber: https://elevenkomputer.com/id/konektor-cctv/1138-jack-
dc-female-kabel.html

Beardboard

Breadboard adalah papan rangkaian yang digunakan sementara
hanya untuk membuat percobaan (prototype) rangkaian elektronika,
sebelum rangkaian tersebut dicetak pada papan rangkaian tercetak
(PCB). Breadboard ada yang menyebut project board dan ada juga
protoboard semuanya sama saja.

Breadboard banyak dipakai sebagai papan rangkaian elektronika

15
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yang mendukung proyek mikrokendali seperti Arduino. Menggunakan

standart pin yang sama, maka titik tancap breadboard sangat presisi

dipakai untuk membenamkan rangkaian Arduino dan peripheralnya.

Adapun fungsi Beardboard adalah:

1) Sebagai tempat ujicoba rangkaian elektronika tanpa perlu
menyolder.

2) Sebagai media pengganti papan PCB (printed circuit board).

Gambar 2.5 Beardboard

Sumber:
https://www.google.co.id/amp/s/m.bukalapak.com/amp/p/elektroni
k/elektronik-lainnya/ywn90g-jual-mb-102-mb102-breadboard

Dalam rancang bangun ini beardboard berfungsi sebagai alat

pendukung untuk ESP32 dan L298N.

Kabel Jumper

Kabel jumper merupakan kabel elektrik yang mempunyai pin
konektor di setiap ujungnya dan memungkinkan untuk menghubungkan
dua komponen yang melibatkan Arduino tanpa memerlukan solder.
Kegunaan kabel jumper ini digunakan sebagai konduktor listrik untuk

menyambungkan rangkaian listrik.

16
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17
Kabel jumper biasanya digunakan pada breadboard atau alat

prototyping lainnya supaya lebih mudah untuk mengutak-atik
rangkaian. Konektor yang terdapat pada ujung kabel terdiri dari
konektor jantan (male connector) dan konektor betina (female
connector). Konektor female berfungsi untuk menusuk dan konektor

male berfungsi untuk ditusuk.

Gambar 2.6 Kabel Jumper

Sumber: https://shopee.co.id/product/85446693/1438118940

Kabel jumper berfungsi sebagai alat yang menyambungkan dari
dinamo motor ke ESP32 dan L298N.
g. Dinamo motor 380 7, 4V

Dinamo adalah alat yang berfungsi untuk mengubah energi mekanik


https://shopee.co.id/product/85446693/1438118940

menjadi energi listrik. Untuk dapat mengubah energi mekanik menjadi
listrik, dinamo ini nantinya akan memanfaatkan prinsip Kkerja
elektromagnetik. Yakni dari kumparan serta medan magnet yang
dimilikinya. Dengan memutar kumparan yang terdapat di medan
magnet ataupun sebaliknya, maka alat elektronik tersebut akan
menghasilkan induksi dan juga gaya gerak listrik (GGL). Ketika
kumparan yang memiliki lilitan kawat diputar atau digerakkan,
selanjutnya akan timbul medan magnet dan terciptalah tegangan

didalam kumparan tersebut. Kemudian, energ
Pembuatan skematik yang berisi

akan digunakan ugle mepaltaiaagskan

digunakan dalam perancangan

i listrik yang dihasilkan

Gambar 2.7 Kabel Jumper

Sumber: https://shopee.co.id/Dinamo-380-DC-3-7v-rated-6v-
speed-7.700-RPM-as-2.3-mm-i.11714157.1329926312

Dinamo motor berfungsi untuk menggerakkan dewi-dewi sekoci

agar bias naik dan turun pada rancang bangun ini.

B. Kerangka Berfikir
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Rancang bangun proses naik dan turunnya
dewi-dewi pada sekoci secara otomatis

v v
Perangcang alat meliputi Perancangan sistem
perangkaian sistem mikrokontroler
elektronik menggunakan ESP32
l ]
|
v
Pengujian alat meliputi Hasil pengujian alat meliputi cara
cara kerja alat apakah kerja apakah sudah sesuai atau
dapat bekerja normal belum, jika belum analisis lagi
atau tidak kembali ke tahap perancangan

Y

Finalisasi alat peraga

l

Alat peraga proses naik dan turunnya dewi-dewi
pada sekoci secara otomatis

Gambar 2.8 Kerangka Berfikir
Rancang bangun proses naik dan turunnya dewi-dewi pada sekoci secara
otomatis ini memiliki studi secara teori dan studi lapangan dengan melalui

proses pembuatan skematik alat-alat yang digunakan dalam perancangan dan

wiring diagram berupa perangkaian sistem elektronik dan sistem
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mikrokontroler yang menggunakan ESP32 setelah itu dilakukan pengujian alat
apakah dapat bekerja normal atau tidak, jika sudah mendapatkan hasil pengujian

selanjutnya dilakukan finalisasi alat peraga.

. Hipotesis

Banyak hal yang membuat taruna mengalami kesulitan dalam
menggunakan metode pembelajaran sebelumnya. Mengingat bukti yang
membedakan masalah, penulis memberikan sejauh mana rencana yang harus
diselesaikan. Perencana hanya membatasi masalah dengan dampak teknik
pembelajaran baru dengan mengarahkan praktik mengunakan alat peraga.
Dalam proses pembelajaran penulis perlu mengetahui bagaimana dampak dari
metode pembelajaran baru pada taruna dalam mencari tahu bagaimana
memanfaatkan teknik kerja sebuah rancang bangun.

Rancang bangun dewi-dewi pada sekoci merupakan suatu alat peraga
berbasis microcontroller yang menggunakan alat peraga dan dengan itu kita
dapat memerintahkan suatu sistem menggunakan smartphone melalui aplikasi,
dengan syarat jika smartphone sudah terkoneksi dengan sistem maka dapat
digunakan tanpa ada batasan jarak selama masih ada jaringan internet di
smartphone. Dalam proses pembuatan rancang bangun ini penulis juga
memiliki beberapa rencana dalam proses pembuatan rancang bangun tersebut,
yaitu saat proses penurunan sekoci harus sesuai dengan SOLAS 1974 bahwa
saat penurunan sekoci dapat dilakukan dalam waktu kurang dari 5 menitsesuai

dengan prosedur yang ada, setelah itu saat penurunan bisa berhenti jika sudah

menyentuh permukaan air dan saat proses pembuatan tidak menghabiskan

waktu yang lama. Pada akhirnya dihasilkan sebuah media pembelajaran yang
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digunakan dalam pembelajaran praktik. Terutama di bagian sitem kontrol jarak
jauh dan pemrograman yang menurut peneliti kurang dipelajari dikampus.
Sehingga dapat menjadi tambahan pengetahuan tentang pemrogaman melalui
database yang digunakan sebagai penggerak sistem pengontrolan jarak jauh

yang berbasis microcontroller dengan modul wifi, jaringan internet ataupun

mengandalkan sensor modul.

D. Review Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Review penelitian sebelumnya

(2020)

Lifeboat Dalam
Menanggulangi
Kegagalan
Launching Di
MT. SERUI

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Chandra Optimalisasi Terjadinya kegagalan launching
Kharisma Putra- | Perawatan lifeboat di MT. Serui disebabkan

oleh beberapa faktor yaitu
kerusakan komponen peralatan
penunjang untuk launching
lifeboat meliputi wire dan davit
block yang berkarat, safety pin
yang sulit dibuka, serta remote
wire control yang tidak berfungsi.
Pengetahuan awak kapal yang
kurang dan tidak kompeten.
Pelaksanaan PMS (Plan
Maintenance System) dalam
perawatan lifeboat dan komponen
penunjangnya yang tidak
dilakukan dengan baik.

Muchammad
Choyril Anwar
Wahono (2018)

Optimalisasi
Latihan Sekoci
Dalam
Menanggulangi

Penyebab penerapan latihan sekoci
dalam menanggulangi
keadaandarurat meninggalkan
kapal di MT Green Stara kurang

Keadaan optimal. Kurangnya antusias dan
Darurat semangat crew pada pelatihan
Meninggalkan sekoci dalam menanggulangi
Kapal MT. keadaan darurat meninggalkan
GREEN kapal.

STARS
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Ahmad Faisal W
(2019)

Optimalisasi
Perawatan
Lifeboat
Sebagai
Penunjang
Terhadap
Keselamatan
Crew Di MV.
SENDANG
MAS

Faktor penyebab kurang
optimalnya perawatan lifeboat di
MV. Sendang Mas adalah
kurangnya spare part (suku
cadang), penerapan PMS (Plan
Maintenance System) yang tidak
sesuai ketentuan, kurangnya
tanggung jawab Masinis terhadap
perawatan lifeboat dan kondisi
cuaca yang buruk

Ketiga penelitian di atas berfokus pada kinerja launching lifeboat diatas
kapal untuk mengoptimalkan proses naik dan turunnya sekoci. Ketiganya
menggunakan metode deskriptif kualitatif, Mengingat pentingnya fungsi/peran

dewi-dewi pada sekoci, Peneliti bermaksud menggembangkan peneliti tersebut

dengan menggunakan metode RnD.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan serta melakukan menguraikan
sistem kerja dari model rancang bangun maka penulis dapat mengambil
simpulan dari hasil pengembangan sistem pendeteksi keamanan yaitu
pembuatan rancang naik turun dewi dewi pada sekoci antara lain:

1 Perancangan desain dan pembuatan kerangka dewi-dewi pada sekoci
dilakukan perakitan dengna menggunakan bahan kayu mahoni, kayu pulai
dan tali. Untuk elektronik menggunkana dynamo, L298N, power supply dan
servo. Setelah itu melakukan uji produk dan revisi mengenai alat elektronik,
setelah itu produk kembali di uji coba dan divalidasi oleh Bapak Anang
Budhi Nugroho M.Eng.

2. Proses pembuatan dewi-dewi pada sekoci secara otomatis ini menggunakan
metode Rnd yang melalui metode pengumpulan data berupa metode
observasi, dokumentasi serta analisis data dimulai dengan desain
perancangan alat yang berupa tahap pembuatan alat, tahap uji coba dan
tahap evaluasi serta telah di validasi oleh Bapak Anang Budhi Nugroho
M.Eng selaku dosen di Politeknik IImu Pelayaran Semarang serta dalam
proses pembuatan dewi-dewi pada sekoci secara otomatis ini juga dibantu
oleh Nur Rokhim yang sedang melaksanakan pendidikan di UNNES.

B. Saran
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Menurut dari kesimpulan yang telah didapat dari pengembangan serta
pembuatan model rancang bangun maka peneliti dapat memberikan saran
atauun masukan kepada pengamat mengenai pembuatan model rancang
bangung naik turun dewi-dewi pada sekoci berikut:

1 Model rancang bangun yang peneliti buat dapat dijadikan media
pembelajaran oleh Taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dalam
belajar mengenai naik dan turunnya dewi dewi pada sekoci yang telah
dibuat. Tempat penelitian saat melakukan praktek laut sehingga dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran untuk mengenal bagian-bagian kapal
agar dalam prakteknya para Taruna lebih mendalami letak serta bagian
bagian yang ada dikapal sebelum para Taruna melakukan praktek laut di
kapal.

2. Pengembangan yang dilakukan tidak hanya untuk diaplikasikan kedalam
proses naik dan turunnya dewi-dewi pada sekoci saja tetapi dapat
diaplikasikan pada industri pelayaran yang dalam kerjanya bersinggungan
dengan rancang bangun naik turunnya dewi dewi pada sekoci merupakan
sistem dasar untuk pembuatan rancang bangun yang dalam kondisi tersebut,
model rancang bangun yang peneliti buat adalah pengembangan dari sistem
rancang bangun naik dan turunnya dewi-dewi pada sekoci secara otomatis,
yang mana untuk diaplikasikan kedalam rancang bangun penulis melakukan
perubahan sistem kerja agar dapat diaplikasikan kedalam sebuah prototype,
peneliti melakukan pengembangan karena dapat dijadikan sistemtambahan

dikapal sehingga kerja dari crew kapal lebih efisien. Proses yang penting

63



dilakukan adalah melakukan pembuatan konsep awal dari model rancang
bangun yang akan dibuat serta membuat daftar untuk menentukan
komponen apa saja yang akan digunakan dalam pembuatan model rancang
bangun baik komponen elektronik ataupun komponen pendukung, hal
tersebut dilakukan agar saat proses pembuatan tidak ditemukan kendala
konsep ataupun komponen yang tidak terpakai karena kurangnya ketelitian
dalam memilih komponen yang akan dipakai sehingga mengurangi sisi

ekonomis dari pembuatan model rancang bangun.
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Inisialisasi:

1. Sefting Auth Token BLYNK

2. Setting SSID dan Password WIFI
3. Setting pin motor dan pin reset wifi

Menghubungkan ke

WIFI yang tersimpan [T—|  ReSEMESEIZ @

erhubung ke Tidak

WIFI 2

Menghubungkan ke
BLYNK

Setting ESP32 ke
mode Access Point

l

Membuka Local Web
Server

Tombol Naik
ditekan 7

ombol Turun
ditekan 7

Motor menaikkan
sekoci

Pilih dan simpan

Maotor Stop 551D dan Password
WIFI

Motor menurunkan
sekoci
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Fam22
DMMIGRATION ACT
(CHAPTER 133)
IMMIGRATION REGULATIONS
CREW LIST
Name of Vessd / Norna Kl MT. FORTUNE PACIFIC XLIX
Grss Tonage/ GT Kpad ESTON
Agentn Port] Kessgenan PT. PERTAMINA TRANS KONTINENTAL
Owner's | Pemiik PT.EQUATOR MARITIME
Date Of Acaval | Tanggd Toa La=t Pot / Pelsbuhan Seheumaya
Dute Of Deparum / Tanggal Berangict Next Port/ Pelsbubhon Seanjutya:
Na. Nane | Narma Anak Sax/ Dasie of Bich / Nafonasity | Trave Documert Na. / Doc.Of Trivel Expred | Dueson Boand / | SesfemeCode/ No. PKL Date of Sign On/ Certficaie | Certficae No./
Joris Kedamin | Tanggal Lahi Ketmngsan No. Buku Pebiut Terggal Besaihir Buku Pefasst Jatatn Kode Pebiut TangaiSgnOn  Serifikt fazsh Pelaut | No. Serfiikat fazah Pelut
1_|CAPT. IRPAN PATONI EKBAH M 2Jan- 1882 INDONESIA F 238872 07102023 NAKHODA 6200519223 O363EMHRLAMZ 1 18122021 ANT- 1/ 2018 62005122 2M10218
2 |AKHMAD FATONI M 11-0- 1980 INDONESIA F 210801 01022024 MUALIM | 6201856769 @R212/EMHRLAVINZ2 16082022 620185678aN20520
3 [RACHMATREZKIADIA M IMar1398 INDONESIA E080975 1705223 MUALIM 1l 211569336 OIREMHRLAZ 101202 6211563998M30220
4 [MOHAMMAD AJI SURYA M AFen1894 INDONESIA G 044160 12032024 MUALIM 1l 6202114110 0177/EMHRLAIZ2 1307202 202114110MX0213
5 _|KEVIN LEOJ. HUTABARAT M 4041935 INDONESIA F (27846 2032024 MUALIM IV 8211718741 0 11EMHRLA2 1801-202 821171874 IN33821
8 [MINTEL TARPARAN M 7-May-1877 INDONESIA HO05168 21012025 KM 6200084419 025 EMHRLIY 2122 0103202 8200084419T20217
7 |FRANGKY EDDY WOLF M 19Felr1985 INDONESIA F262190 03062023 MASINIS T 6200251392 0137/EMHRLV21 22052021 6025139253217
8 |ANTHON B PANGGABEAN M 30 Nov-1883 INDONESIA HO01118 07042025 MASINIS 1l 6200424108 0167/ EMHRLM21 02062021 ATT - /2020 6200424108530218
3 |FMKURNAWAN M 20413896 INDONESIA T 12654 16042023 MASINIS IV 8211747238 01 0/EMHRLMIZ2 11062022 ATT- /2021 8211747238T30R21
10_|DHEZA RANOVSYAH M 11 Nov-1938 INDONESIA HO13¥20 2082025 ELECTRICIAN 6211224138 0253EMHRLIN22 3003202 £T0 621 1224138613821
11 [KIKI KURNIAWAN M 25Max 1990 INDONESIA F081934 05092024 BOSUN 6201197310 252/EMHRLIDG22 209202 RATINGAS ABLE 620119731030717
12 |BUDI SUDRAIAT M 15Dec1973 INDONESIA G004 30062023 PUMPMAN 8200008533 Q205/EMHRLAVINZ2 16082022 ANT - V/ 2020 6211404908330717
13 [NANANG HARIYANTO M BAug 1958 INDONESIA F 128388 02042023 JURL MUDI 6201458357 0195/EMHRLVINZ2 10032022 RATING AS ABLE 8201458357340710
14 [TEDDY SETIADY H M 30-Aug1933 INDONESIA F 187826 01112023 JURL MUDI 8211848029 0287 EMHRLAA22 0211: 202 RATINGAS ABLE 6211878023340120
15 |WIDODO BAGUS M 16-Jin- 1999 INDONESIA F 190399 27062024 JURU MUDI 6211839925 2605202 ANTIV 2021 6211839325N 30521
_16 [RUDIPRASETYO M 9041900 INDONESIA £ 158344 09042024 MANDOR 6201013403 2605202 RATING AS ABLE 8201013409420516
17_[MOH NURHUSEIN M 1-Ju-1985 INDONESIA G 040548 2422023 OILER 202102755 2510-2021 RATINGAS ABLE 6202102755420516
18 |AGUS PRASETIYO M 2-Aug 1988 INDONESIA H 038743 07072025 OLER 8211433035 Q27 VEMHRLX 2 13102022 RATING AS ABLE 6211439035220510
19 |YAKOB WAHYUDI M 17-04-1998 INDONESIA F 015122 27042024 OILER 8211708824 018IEMHRLW 2122 2106202 RATING AS ABLE 6211708824420520
20 [ANDRIROSAN M 254190 INDONESIA G 1688 09122024 KOKI 6212131670 0141/EMHRLM22 0206202 BST 62121316720014321
21 [CANDRA SAPUTRO M M0 1994 INDONESIA F 249528 04072024 MESS BOY 6211224250 0198/EMHRLAVINZ2 10082022 RATING FORMING 6211924250330719
22 |NUR KHOERUDIN M 18401998 INDONESIA Gost8s 10032024 CADET DECK 6211808675 02122021 BST 6211808675012418
23 [TAWFIK YOUSSEF TAWFIKZS M 1952002 INDONESIA HO20030 2403205 CADET DECK 6212132897 10-10-2022 BST 6212132697010320
24 [MUHAMMAD FARHAN RAMADHAN M 3Dec2001 INDONESIA G 120200 2-5ep24 CADET ENGINE 8211350401 08082021 BST 6211950401335120
25 [RENDY OKTANTA UTAMA M 2.0ct-2001 INDONESIA HO70305 25hug25 CADET ELECT 6212227857 0603202 BST 6212227857013820
|Total Crews / Total Awak : 2 Person included master.
Acknowledge
Harbour Master Manager
MASTER
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SHIP'S PARTICULARS

NAME

1 FURTUNE PACIFIC XLLE KEEL LAD DEOT2008 SATELLITE COMMUNICATION
CALL SIGH YBRI LAUNCHED SATH | MARSAT.C
FLAG IMOCMES LA DELIVERED C2A01/2008 E-MAIL & Bragnaiure
PORT OF REGISTRY [ AHARTA SHIFYARD PHOME +BTO77 3245632
(OFFICIAL HUMEER LAET MAME AMETHYST W F i MIL
IMOVLLOYDS NUBIZER  [S42088 LAET MAME TELEX MIL
CLASS SOCIETY (CCS MMS|
CLASS NOTATION QIL TARKER DOUBLE HULLMO0AS E5F MO | EX. HAME: MMETHYST W
P& I CLUB [SHIPOWHER. 16 RULE NOTRE-DAMEL-Z240 LUXEMBROURG | G5/ FLAG SINGAPORE

OWHERE  |PTEELARAE PRATARA UTAMAFLATA MARHEN 21t FLOOR PLAZA SUDIRKAK. JL JEND. SUDIRMAN KA. TE-TH JAKARTA-INDORESLA,

OPERATORS |FTEQUATOR MARITIME J. Mangga Dua Dl Blok H 2 Moo 5 Askaria Pusat 10730 Indoresia Telp +63 31 SE128253 Fax: +62 3 8255382

FRONCIFAL DIMENSIONS 0,42m 22,68 m
LOA 113,08 m
o e TE T 3040 m — BAm —
BREADTH (Extreme) 15,70 mi -
DEFTH (muoided) BH0 m [— |m
HENHT [manamum | 28,10 m IEE |
BRIDGE FRONT - BOW S0,43 m 8.80m m
BRIDGE FRONWT - STERN 2265 m | |
BRIDGE FRONT - MFOLDY ¥3,40 mi 11208 m
[ TommAGE REGD EUEZ | TANK CAPACITIES | com |
FET 1,575 W1 [ CARGO TANRS (58 ) WINGE [FrS)
GROSS 4,032 MT COT 15 BALLAST 1FS
GR0ESS Reduced | Fn: 1495 4,032 MT COT 25 2 s
COT ac AFTFEAK 3RS
LOAD LIKE NFORMATION | FREEBOARD | DRAFT OWT COT 45 4 PrE S8T B 5
TROPICAL 1,76 M 7,08 M BESE, 10 MT COT BC FW Tanks 100% RS
SUMMER 191 M EETM B428.50 MT COT B FWV Tank (28) RS
WINTER 2,05 M ETTM B217,30 MT COT FWW Tank
LIGHTSHI® B,52 M 2aTM - SLOP PORT FB 23
|0 BALLAST COND 4564 M 443 M 208870 MT EL0P STRD Fs
LIGHT BALLAST COMD TOTAL TOTAL L] L]
DT WiITH SET ONLY
H\ - H. Level Alarm] :Jy'} | Lewvel gauge Fised closed tankgauging - Floal
P Summer drak Cwvedfil Marm | 88% ]
i TLERT [ BUNKER TANRE | WiN TWIN T 7 i
MM EHGINE FO TE_10 FND | AFT PARTICULARS
MLCR. FO TR 11 W INCHES
M.C.R SETT MO MR ROPE!
M CRITICAL RAMGE SETT ND.2 [#¥imch BHC
ALY, BOILER [2 safs) SERV TK WV INDILAES.
GEM BOLER TK FIRE WiIRE
EMER D.G. (1) TH HOLIE JAMCHOR 2 A
PROFELLER TOTAL []
H# Py
RUDDER 00 TEAT EMG
STEERMG GEAR 00 TE. 18 TOWING i ™
FiV GENERATOR CAP 00 SETT
00 Sy
CARGD AND BALLAST PUMPING SYSTEM TOTAL [] MANIFOLD ARRANGEMENT (400 mm | Stoed
MAN FLBIFE  WNO) CAPACITY |HEAD RPN Dtance of cango manfold & cargo manfold o 00
CARGO OIL PiPs W Dstance of canga manfold &2 ver. rsturn mantiold
STRIFFNG FUMP 2 X 2% Person Detance of mamfolds fo shap's ral b 460 00 e
CARGO EDUCTOR fully dosed boat Dstance of spil ray grafng io cenire of maniokd
BALLAST FIFs Daraid amm by graffty Distance of main deck o centne of mandold 1410, 00 mrm
BALLAST ED'TR LIFE RAFTS Distance of man deck o bop of ral
TANE. CLNG PUMP 1 X 20 Person (port) Distance of top of ad o centre of manfold [0 00
CARGOD HOSE CRANES Distance of manfiold 10 ship side
Distance of mantfold from keel
WL T
[ 1/ VAFOR EMISEION | VERTING | ] ATIN
15 BLOWER CAPACITY {2 nos) P manvioid NOVHR ERM FIED CO2 5YE
PV WALVE PR WAL, SETTING Pl fank MIHR PUMP ROOM FIED CO2 SYETEM
PV BREAKER PRWAC. SETTING P Siop fank: NIL CARGODK AREA WATERFOAM SPRAY SVSTEM
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Judul Penelitian

Peneliti
Prodi
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LEMBAR VALIDASI AHLI

LEMBAR VALIDASI AHLI

: “ Rancang Bangun Proses naik dan turunnya dewi-dewi pada sekoci
secara otomatis dan manual”

: Muhammad Farhan Ramadhan
: Teknika

Nama Validator ~ : Avang Rudhi Huqrbho, N-ED

SARAN

®. Wowbr Wiy, &‘mungbfwam uwnk Werggundlcon 4 Hy.
e wenudallaomn  User.

®- e uile, \rwréalnw dorgan  Viamad.

Semarang, B Juni 2023
Validator . rary Rudhi Mugrolo, M-€ry
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